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ABSTRAK

Penelitian lanjutan ini dilaksanakan Ji Rumah Kaca Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, yang berlujuan untuk mengetahui pengaruly lanjulan dosis
CMA Gl focicidaium terhadap pertumbuhan dan produksi rumput Setaria
pade pemotongan kedua, serta untuk mengetahui dosis CMA vang paling baik
terbadap pertumbuban dan produksi rumput Setaria pada pemotongan kedua.
Meteda penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan § perlakuan
dan 4 wlangan, Dosis CMA tersebut adalah = A = 0 pram/polybag, B = 10 gramy
polybag, € =20 gram/palybag, =30 gramdalybag dan E = 40 gram/polvhag,

Dala dialah dengan sidik ragam, perlakvan vang becbeda nyats (P<0,05)
dan sangat nyata ("<0,01) di uji dengan DMRT. Parameter vang diamati adalah
pertembuhan (linggh tenaman, panjang deun, lebar daun, jumlsh ansken dan
persentase daun) dan produksi (produks) segar dan produksi bahan kering). Hasil
penelitian ind menunjukkon bahwa dosis CMA Glomuy faciculatum memberikan
pengarub yang berbeda tidak avata (P=0,05) terhadap pectumhuhan dan pengarch
vami sangat nyata (P<0,00) wrhadap produksi segar serta memberikan pengaruh
yamg nyata (P<0,03) ferhadap produksi bahan kering rumput Setaria pads
pematungan kedua.

Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis
CMA Glomus facicwfanen memberiken pengarub yang relalif sama terhadap
periumbuban, pengaruh yang sangal nyats terhadap produksi seger den
memberikan pengaruh yang nyvata terhadap produksi balan kering rumput Setaria
pada pemotonpan kedua, seria perlakuan vang terbaik adalah pemberian CMA
Clomus facicularum dengan dosis 20 gram/polybag,

kata kunci ; dosis inokulan CMA, pertusmbuben, produksi, rumput Setaria



l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijawan sebagai sumber pakan wtama, dibutuhkan cukup banyak schagai
sumber energi baik untuk hidup pokok maupun pertumbuban, produksi dan
reprisluksi. Setiap petani atau peternak selaly mengharapkan agar ternaknya dapat
hidup, berproduksi dan berkembang biak secara maksimal. Unluk tercapainva
lujuan tersebut maka temak yang diusabakan seperti sapi perah, sapi potong,
kembing dan domba atau termak ruminansia lainnya harus mendapatkan hijauan
makanan ternak dalam jumlah yang cukup dan dengan mute vang tingei, serta
tersedianya lerus menerus scpanjaing lshun. Keterscdisan hijauan merupakan
fekior produksi yang sangat mencntukan keberhasilan produksi dari ternak
{Matondang, 1997,

sekarang ini lahan untuk budideya hijavan makanan ternak secara umum
adalah lahan marginel di mana penyebaronnya yang cukup luas di Indonesia
adalah tanah PME (Podzolik Merah Kuning) atau tanah Ultisol, Tanah PME
adalal tanah yang tingkal kesuburannya rendah yang discbubkan oleh beberapa
hal diantaranya kemasaman tanah. Kandungsn P yang sangat sedikit pada tanab
PMEK merupakan salah satu faktor peinbatas, hal ini discbabkan Ip:an._:nﬂ kelarutan
Al yang tinggi dan menycbabkan serapan unsur hara terutama P akan menurun,
sehingpn skan menycbabkan terbatasnya pertumbuban dan perkembangan akar,

Dalam  hal penyedizan hijauan makanan termak ini sering  timbul
permasalahan yailu sulitnya dalam penyediwan hijauan karena meningkatnya

jumlah populasi termak dan semakin sempitnya lahan. Unlek menangpulangi



masalah ini maka dikembangkan  bermacam  jenis  hijavan, pamun pascli
kenyataannya produksi hijauan belum dapat memenuhi kekurangan makanan saat
ind, pada umumnya hal ini dischabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah
karena sifat kimia, fisika dan biologi yang kurang bagus sehingpa produktifitas
tanaman rendsh.

Upaya untuk mengatasi masalah kebutuhan hijavan, telah dilakukan
bermacam usaha antara lain: pemifihan jenis hijauan atau remput unggul yang
cocok, pengolahan yang baik, perbaikan cara bercocok tanam, melaksanoken
pemupukan, selain i jugs dapal dilakukan dengan memanfaatkan bioteknologi,
saloh satunya pemanfaatan bioteknologi adalah dengan mengeunskan Cendawan
Mikaoriza Arbuskula (CMAY Mikoriza berasal dari kata mpbes yang berarti
cendawan dan rhiza adalah akar, schingga dapat diartikan bahwa CMA adalah
cendawan yang menverang akar tanaman tetapi tidak patogen, den bersifat
mulualisme. Cendawan memperoleh  makanan  (kerbohidrat) dari  tanaman
inangnya melalui akar, don tanamen inang mendapatkan hara vang lebih banyvak
yang scbelumnya tidak terambil dan tidak tersedia dalwm tanah {Mosse, 19813
Husin (2002) menyatakan bahwa fungsi CMA untuk tanaman vaita (a) perbaikan
nutrisi tanaman, (k) resistensi kekeringan, () resistensi terhadap patogen tular
tanaman, {d) resistensi logam berat, () bersifat sinergis dengan mikeoba fain, (0
berperan aktif dalam siklus nutrisi dan, (gh meningkatkan stabilitas ckosistem.

karti dkk (2000} mengatakan bahwa pads ramput Gembala (Digitaria
decumben, Hrachiaria decumben, Brachiaria fumidicola dan Star gravs) lemyata
CMA  dapat berasosiasi dan meningkatkan produksi hijovan berunat-turut

|.138%, 872%, 063% dan 479%, peningkatan tersebut terjadi karens CMA



memingkatkan jumlah snakos, bobot tajuk, bobot akar, persentase infoksi akar,
Jumiah spora dan scrapan Tosfor, Hutabarat (2004) melakukan penelitian pada
ianah Ultisal deagan mengpunakan CMA temyata produksi segar dan produksi
bahan kering mumpul unluk masing-masing jenis CMA adalab: lanpa CMA =
4.5435 dan 08545 wn/ha; inckulasi denpan G, rovae = 8,5304 dan 1,5510 tonfha;
inokulasi dengan & menifaric = £.8811 dan 1,6396 ton‘ha; dan inckulasi dengan
G fasciculatum = 79895 dan 12589 ton/ha. Ketiga CMA memberikan produksi
vang relalil sama terhadap produksi rumput Setaria. Peto, dkk (2003 menyatakan
bahwa terdapal respon inokulasi CMA terhadap rumput Raja, Bengpala dan
Ciajuh, masing- masing spesics CMA memiliki kesesuaian yang berbeda dengan
SPESICS rumpul.

Moli, dkk (1999 menyalakan dengon penambahan inokulum mikociza
mampu meningkatkan berat akar {dari 34,04 gram menjadi 44,12 gram dan Lajuk
pada tanaman melinjo 50,4 gram menjadi 57,2 geam) dibandingkan denpan 1anpa
CMA, Yusnawall (2002) melaporkan hahwa dengan dosis 100 gram inckulum
penanaman sudah dapat memberikan hasil untuk pertumbuhan tanaman Gambir
pada fase muda atau wmur 10 MST (Masa Setelah Tanam). Husin {2002)
melaporkan bahwa pada tanaman Jagung, pemberan |0 gam CMA dapal
mermberikan produksi tertinggi don tidak berbeda nyata dengan p?nnherim 20
gram, scdangkan dosis 30, 40, dan 50 gram CMA memberikan produksi dan
perlumbuhan  vang  rendab.  Armansyah (2001 membuktikan  bahwa
penginokulasion 3 gram strain CMA {Clonmes fascicwdatum, Glomuy manibofis,
Clumus geaulvspora heterogama dan Gigaspora rosee) mampu meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman Gambir yang terbaik sampai umur



16 minggu. Proses infeksi akar tansman oleh CMA dipengarubi oleh Jjumlah
inokulum jamur mikoriza menychabkan wnaman terinfeksi lebih awal sehingga
pertembuhan dapat maksimum (Husin, 2002 dan Setiadi, 2000,

Telah dilakukan penclitian pemberian dosis CMA G, faseiculatum oleh
Saputra (2003) dan Aleksandrio (2006} termyata dosis 10, 20, 30 dun 40 gram
memberikan pengaruh yang relatit sama terhadap pertumbuban, produksi dan
kandungan gizi rumput Setaria. Dosis yang terbaik adalah dosis 10 gram/polybag,
Peagaruh CMA dapat dilibat - seloma tanaman itv mengalami pertumhbuhan,
dengan demikian telah dilakukan penelition lanjusan dengan judul “Efck
Lanjutan Dosis CMA Glomus fascicwlatum pada Tanah Ultisol terhadap

Pertumbuban dan Produksi Rumput Setarla (Setaria sphacelata) pada

Pemotongan Kedua®™,

B. Perwmusan hasalah
. Apakah beberapa dosis CMA Glasms faseicwdation memberikan penganb
lanjutan teebadap perlwmbuhan dan produksi romput Setaria (Setaria
spachelata) puds pemotongan kedua.
2, Berapa dosis CMA Glosiw  fusciculatum vang  lerbaik  terhadap

perturmbuhan dan produks: momput Setaria (Setarie sphacelota),

C. Tujuan Penelitian
. Untuk melibat peagerub lanjulan pemberian beberapa dosis CMA Glomuy
Smseicalotem ferhadap pertumbuhan dan peoduksi rumput Selaria (Setaria

aphocelara).



¥, KESIMPULAM

Herdosarkan  hasil penclitian dan pembahasan maka dapat  diambil

kesimpulan sebagai berikut :

Femberian dosis CMA Olomns facicelaten memberikan pengamb yang relatif
sama  ferhadap  pertumbuban, memberikan pengaruh vang sangal nyata
lechadap produksi segar serla memberikan pengaruh yang nyata terhadap
produbksi bahan kering rumput Selacia (Seforia sphocelala) pada pemotongat
kedua.

Perlakuan vang terbaik adalah pemberion CMA Clomus facicularne dengan
dosis 200 pram/polvhag terhadap momput Setaria (Setaria sphacefatay pada

pemotongan kedua.
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